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Gonjang ganjing
kebijakan impor beras
- kembali menghangat di
pengujung tahun 2022,
|

endebatan masih berkutat poada isa
P lamus, yaitu persoalan akurasi data
prosiukst dan stok, walaupun pe-
mwrintah melalui Perturan Presiden No
a2 2002 tentang Nerwa Komlditas, se-
bayi peraturan pelaksana UL Cipta Ker-
Jja di bidag perdagimmun, telah me-
wadahi adanyva harmonisasi data komo-
ditas beras. garam, aula, daging sapi, dan
produk perikanan pada talun 2000
Kondisi ini jug menunjukkan, per-

T

| soalan pokok dalam perborpsan, teruta-

ma dakun kegiatan produksi, belum tor-
Jawab dengan berbagai kebijakan yang
ada selama ini.

Kalau kita petakan produksi padi se-
cara nasional. dengan mengacu pada data
Badan Pusat Statistik, selama kurun 30
tahun terakhir (1903-2000, tidak banyak

| terjadi perubahan vang berarth Jawa,

vang luasnya hanya sekitar T persen dari

| Juas Indonesia, masih peryumbang pro-
| duksi berus terbesar, vaitu 58.70 persen
| dan 564 persen pada 1993 dan 2021,

Program-program terkait perberasan
boleh dikatakan masih melanjutkan apa
vang telah dirintis sejuk zaman pen-
Jajahan dulu,

Upaya pengembangan sentra produksi
di luar Jawn hanva berhasil di Sumatera
Selatan, melalui pengembangun lahan

| pasang surut. Kontribusi Sumatera Se-

latan terhadap produksi padi nasional
meningkal dari 293 persen pada 1993
menjadi 4.609 persen pada tahun 2021,
Kalimantan yang hanvak menjadi lo-
kasi pencetakan areal sawah bary, me-
Lalui berhagai program, perannya dalam

produksi beras nasional malahan me-

nurun dari 5,15 persen pada tahun 1993
menjadi 438 persen pada tahun 2021,
Dilihat dari rata-rata lahan yang di-
usahakan petani, berdasarkan Hasil Sur-
ve1 Pertanian Antar-<ensus utau SUTAS
(BPS 2018), untuk petani padi, dari 13,1
Juta rumah tangga, sekitar 9.8 juta atau 75
persen mengmiisai lahan kurang dan 0.5
hektar, Untuk Jawa kemdaannya lebih
memprihatinkan lagi, dari 700 juta -
mah tangg petani padi. sekitar 6,88 jula
atau &6 persen menguasai lahan kurang
dari 05 hektar,
Apayung hisI.L didapat oleh petani padi
yang mengusahakan lahan kurang dar
0.5 heltar? Hasil Surei Struktur Oii:lrjm
Usaha Tanaman Padi (BI'S, 2017) mem-
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perlibitkan, setiap hektar tanaman padi
vany disahakan selama empat bulan
membetikin pendapatan bersih sekitar
T 4,05 b, ahon 1y L2 juta per bulan,
Unntuk petani vang mengusahakan laban
seleneah hektar atan kurang, jumlah
yang aditerima setiap bulan maksinmal
hanya sekitar Bp o00000,

Mahalnya blaya produksi

Salah satu diskusi vang ber-
kembang, bersamaan e
ngan kolroversi hebi-
Jakan impor saal ing,
adalah mahalnea
harga beras kita di-
bandingkan dengan
hanga i beberapa
negarn ASEAN lain.

Mengutip lapor-
an Bank Dunia, “/n-
donesia Trade for
Growth and Econo-
mi¢ Trunsformation™
dalam Indonesia Evono-
miic Prospect (TEP) pada De-
sember 2022, konsumen In-
donesin membavar harga beras 28
persen Iebih tingi daci harga di Fi-
lipina dan lebih dari dua kali lipat harga
di Vietnam, Kamboja, Myanmar, dan
Thailand. Bank Punia menyebutkan ind
dischabkan kebijakan hanta dan per-
dagangan di dalam negerd.

Bagian lain dari laporan Bank Dunia
menyehutkan, mahalnya harga beras ju-
ga disebabkan kurangnya investasi jang-
ka panjung dalam riset pertanian, la-
vanan penyuluhan, dan pengembangan
SDM pertanian, Kondisi ini menyebal-
kan rendahnya produktivitas usaha tani
dan mahalova bisva usaha tani.

Di tatarm praktis, belum ada lagi
terobosan baru dalam bentuk paket fok-
nalog sebagil upava memacu pening-
katan produktivitas padi skala luas.

Paket tweknologi padi terakhir yung
dicamungkan  Kementerian Pertanian
adalah Jajar Legowa Supeer atau Jarwo
Super, vakni pelaksanaan jajur legowo
2:1 yang disertai introduksi benil va-
rietas unggul bary, pengeanaan bio-de-
komposer dan pupuk higati, melakukan
pengendalian orginisne penganggu ta-
namiy, serta pengminaan alal dan mesin
pertunian. Pemasyarakatan paket tek-
nodogn ind belum terlaksana secara mak-
simal dun tidak berlanjut.

Sejulun dengan laporan Bank Dunia
dan ket termbosan aru selum
lima lahun terukhie, data BPS (2000
menunjukkan selama 20152000 ferjudi
penurunan produblivitas padi secar ni-
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sional dengan laju 0814 per tahun,

Terkait dengan biayanusaha tani, data
Survel Struktur Ongkos Usaha Tanaman
Padi (BPS, 2017) menunjukkin, untuk
setiap Kilogram wabah vang dihosilkan
petani Indonesia, diperlukan biaya se-
besar [p 2925, Jumlaly ini lebil tingg
dari yang dikeluarkan petani Vietham,
Thailand, dan India

Menurut data The International Rice
esewrch Institute (IRRD tahun 2016,
ongkos produksi per kilowam padi di
Vit Bp Lo79, di Thailnd Itp 2o,
dam i Tnclin Wp 2306, Kompanen binva
terbesar dart wsah tand padi & Indone-
st adalub wpah tenaga keja, vakng 488
persen, dan sewa laban 25,0 persen,

Kebijakan untuk kerja bersama

Ke depan, perlu sdanya kebijakan
yamg menyeluruly tentang perberasan,
yang ek terjalinnya kerja bersama
semun pikak terkait di pusat dan doerah,
Kehijakan itu terkait dengan keberadaan
lahan sawaih, peningkatan produktivitas
it e s produbst, serbiupaya men-
Jupa kesebmbangzan kepentingan produ-
sen dan konsumen beras

Upayie meinpertaliankan keberadian

rberasan

\

f Lahun sawaly, terutonnn i o,
serta perluasan Taban di fuar Jowan,
Jaci kebijakan pertama vang diper-
Tk, di tengady masifva alil fungsi
labum sawal, Upaya ing memetlukan
kerja bersama bonyuk piluk, de-
ngan ujungt tombak wlima
pemwerintah davrnh i
Lingkat kalupaten,
Siklus  pemernintahan
lima whunon i daerah,
apabila  tidak  dibentengi
denman sejumlal repulasi
yand menarik untuk mem-
pertahankan Lihan sawah, jus-
tru akan memosisikan mercka
Jadi predator wtamia Jahan sawah
yvang ada Lemahma implementasi
T Mo b 2009 fentang I‘cl']imluugnn
Lahan Pertanian Panean Berkelanjutan
dan aturun turunannya salale satunya

g

. disehabkan aleh hal ini.

Pemberian insentif untuk pemerintah
daerah yang berhasil mempertahankan
lahan sawah  merupakan  pendekatan
yvang diperlukan saat ini Insentif itu,
misalnya, pemerintah daerah, terutama
di Jawa, yang berhasil mempertahankan
lahan sawnh, mendapatkan alokasi dana
pembangunan vig lebih besar,

Sementara untuk wilavah di luar Ja-
wi yang berhasil memperluas lahan
sawahnya, dan meningkatkan rata-mta
penguasian lahan petani, mendapat alo-
kasi dana khusus yang menank

Upaya di atas memerlukan dukungan
dari kebijokan kedua, vakni memagu
Peningkatan produktivites dan efisiensi
usaha tani padi. Dukungan teknolog
terpadu mulai dari pengolahan tanah
sampal pascapanen, melalui pengem-
bangan mekanisasi yang tepat, diharap-
kan dapat menekan biaya tenaga kerda,

Di sisi Inin, reformulasi kebijakan se-
wat laban diperlukan untuk mendorong
intensitas penggunaan lahan, Bersama
dengan ito, pemanfaatan produk sam-
pingan berss, menjadi produk yvang ber-
nilai, divpayakan untuk membuat pe-
nerimaan pethni meningkat.

. Terakhir, pemerintalt perli terus se-
cara Keeatil membuancun kebijakan yang
seimbang untuk menckan intlsi dan
perlindungan konsumen, serta kebijak-
an yang member nsentil petani dolam
keytiatan produksy, Berbsgad intervensi
ﬁlhm’uuh dalam bentuk subsidi dan
buka untuk ditakukan. m

Thaa Tanekid Ji atas akan memandu
pengembuigin perberisan yang berke-
lanjutan, menmuntunckan petani, tetapi
tidak memberatkan konsumen,




